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PENERAPAI\I PRINSIP SYARIAH
DALAM KEGIATAI\I PENYEDIAAN INFRASTRIIKTT]R

MELALUI SKEMA KERJASAMA PEMERINTAH DAI\I BADAN USAHA (KPBTD

BERDASARKAI\I KETERSEDIAATI LAYANAI\ (AVAII-AB ILITY PAYMENT)

Dewan Syariah Nasional-Maj elis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang i a. bahwa dalam rangka melakukan percepatan penyediaan infrastruktur

layanan publik bagi masyarakat, Pemerintah mengambil langkah

pembiayaan melalui skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha

(KPBU) antara lain berdasarkan Ketersediaan Layanan (Availabiliry*

Payment);

bahwa pelaksanaan skema KPBU sebagaimana disebutkan pada huruf
a belum ada ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) berdasarkan

prinsip Syariah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dikemukakan pada

huruf a dan b, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang

Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur

melalui Skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU)

Berdasarkan Ketersediaan Layanan untuk dij adikan pedoman.

Firman Allah S.W.T.:

a. Q.S. an-Nisa' (4):29:
Mengingat : 1.

&'t'rL2''ossl Li {t +qt! *q i.flljii ti#6 , rjkr :;,tr uiiq

&*r;
"Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antara
kamu."

b. Q.S.an-Nisa' (4): 59:

fS+ /il ,biS Jy*yt rliirrio,it:t ttlilri r3l;f 6;'rJt tli t:

"Hai orang yang beriman! Taatilah Allah dan tatatilah Rasul
(Muhammad) dan ulil amri di antara kalian."
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 2

c. Q.S.al-Ma'idah (5): 2:

,11 aiit rtiite gre'Atj eryt * \iSra'te ,<'ti1s6 "lt ,-)L liSY;S

"G;Jl 
ir,i,airl

" ... Dan tol ong- menol onglah kamu dalam (mengerj akan) ke baj ikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertah,ualah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. "

d. Q.S. al-Ma'idah (5): l:

.. ;;a-t! us;i uki a$ uiiu

"Hoi orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu..."

Q.S. al-Isra' (17):34:

$3tuiKJiil aryeUp;is
"...Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
dimintai pertanggungj aw aban... "

Q.S. Yusuf (12):72:

W: yr\c * W *?+ {3 $rt /* i4i-, ljJG

" (Penyeru-penyeru) itu berseru: 'Kami kehilangan piala Raja;
dan barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menj amin terhadapnya. "'

Q.S. an-Nisa' (4): 58:

kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaklah dengan adil...."

Q.S. al-Baqarah (2): 27 5 :

Ytr rysgjr fir wiE
"...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.... "

Q.S. al-Baq arah (2): 27 8:

) g . r").

';-i.r,:;s olElr ;rr U4V lejii a.irl rriSr rrrisjJl ti;iE
"Hai orang yqng beriman! Bertah,valah kepada Allah dan
tinggalkan siso riba jika kamu orang yang beriman. "

j. Q.S. Shad (38):24:

r,j,;S t rri c;,,tt *y,u^U e ;";al"6i ,$;ilt 'c r# Ltis
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 3

"... Sungguh banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu
berbuat zalim kepada sebagian lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; dan amat sedikitlah mereka
ini.... "

k. Q.S. al-Qashash (28):26:

.o-USr bs;Jrt a;l::*t # 3-6 t !.;r11t^r +iq ai,r.l.-1 c-fG

"Salah seorang dori kedua wanita itu berfuita, 'Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya. "'

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah:

oll ri!-6 ,4g- b.ei;i ;fo n u oii;riur r.Jr: ui :$fu ;rr;;aiir ,31

wF.;v+;4vtaiLi
"Allah SWT berfirman, 'Aku adalah pihak ketiga dari dua orang

yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak
yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari
mereka'. "

b. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari kakeknya 'Amr bin 'Auf al-

Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin Abdillah
bin'Amr bin 'Auf r.a.:

,3rtuiirs sr* 1yi 3i *t6 7? a:p {t cr*pIt 'e y.t+ Ui;t
)-^tV Ui ;i **?p tq:1*l;rbrj,j" ,,tL

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara ktum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalknn yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkctn yang halal atau menghalalkon yang

c. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:

')Ye$ tp* Li ,r1s'rL^'e *,fut ,U &tt "l"tnt'o\
"Bahwasanya Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh
membahayaknn/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula)
membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain)
dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya). "

d. Hadis Nabi riwayat Al-Bukhari dari Salamah bin al-Akwa':

* tb :lt;itl1^Js.'W. fiq ;;-i',.l;"3 {b * ar,rV dr Li

b #J^ 'J113 
,6;1*qdi 6 ,#L j6.v:t4G s+i crr
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 4

E 4ri3 'ja :i:t:s Ii lr; ,pi;a .b t{* 'JG 
.r* :r;.tt-o s;*s

jil rlt 3 ,yt Jp:
Telah dihadapkan kepada Rasulullah s.a.w. jenazah seorang laki-
laki untuk disalatkan. Rasulullah bertanya, 'Apakah ia mempunyai
hutang?' Sahabat menjawab, 'Tidak'. Maka, beliau
mensalatkannya. Kemudian dihadap-knn lagi jenazah lain,
Rasulullah pun bertanya, 'Apakah ia mempunyai hutang?' Mereka
menjawab, 'Ya'. Rasulullah berkota, 'Salatkanlah temanmu itu'
(beliau sendiri tidak mau mensalatkannya-red). Abu Qatadah
berkata, 'Saya menjamin utangnya, ya Rasulullah'. Makn
Rasulullah pun menshalatkan jenazah lersebul. "

e. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban dari Abu
Umamah al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullah bin Abbas, Nabi
s.a.w. bersabda:

.7:c'#.)i
Za'im (penjamin) adalah gharim (orang yang menang-gung
utang)."

f. Hadis Nabi riwayat 'Abd al-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa'id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

;;;ieirxii rei;ir,;;
"Borang siapa mempekeriakan pekerja, beritahukanlah
upahnya."

g. Hadis Nabi riwayat Imam Bukhari:

,99Cl i;i,3t" ,'&3+tr eirl ,b"dt * {a ot:t'or;?t* qi *
3Li rLjtit3 AG. 'G1 tilj +i< aL lil 5>u

Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi saw, beliau bersabda: Ciri-ciri
munafik ada tiga: jika berbicara, ia bohong; iika dipercaya, ia
khianat. dan jika berjanji, ia ingkar.

h. Hadis Nabi riwayat Imam Thabrani:

&" i+r :JG'rW +tr oiit ,k i*t ii $u,; # 9t ,+ dr'

1t-: :oroG .dL&Jl .r."-i rr.il OL"4l*,{*-t;J1 ti .L*3!t f+rfl)
(73.e,4 ;a ,a1415 ,u4nJ,*.Jl

Dari Abdullah Ibnu Mas'ud sesungguhnya Nabi Saw bersabda:
Janji adalah Lttang" (al-Mu'jam al-Ausath, Abu al-Qasim
Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Kairo: Dar al-Haramain. 1415

H., juz IV, hlm. 23).

i. Hadis Nabi riwayat Muslim, Muslim bin al-Hajjaj, Mathba'ah Isa

al-Babi al-Halabi, Kairo, 1374 Hll955 M, Juz 3, hal. i 187, hadis

nomor 1551,
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 5

at b4rJs ru 3&ilU t# ar;ral (:Jts ,# dgl,'+ oi
4t u \b €? 6 ,,^ n) * rti*; Ji ,,b ,U* #H L\ 'rJ^3 #
ni; u 43 rbr+ Fj,ei,:&3*1; ajil & 9tt'JS: Jw,pltS
;LsLrIl ,:E ,iGUIl 

=h5 
,6.1*4l & # r^U* err-:*r-+-ll

.5JaJl gUl o"1p a*t .1551 1.a;f ,p!15 #t'e z*{.9,itS
1187 o-.3 opl .,. \1oo --o \fYt .aJoLill .oKr,:,:

Dari Abdullah bin Umar -semoga Allah meridhainya. Dia
berknta, " Ketika wilayah Khaybar dikuasai, orang-orang Yahudi
memohon kepada Rasulullah Kasih sayang dan SalamNya
untuknya agar membiarkan mereka menetap (dan merawat
kebun dan sawah) di sana dengan kompensasi (mereka mendapat)
setengah dari hasil perkebunan dan pertaniannya." Rasulullah -
Kasih sayang dan Salam untulotya- menjawab, "Aku izinknn
kalian menetap di sana dengan kompensasi tersebut selama kami
mau."

3. Kaidah fikih:

"Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh
dilakuknn sampai ada dalil yang menghcramkannya."

.a*Ju\t*Sl-,lieuyi ;q3, ; -+
"Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otoritasJ terhadap
rolqat harus berorientasi pada mashlahat. "

.!.6t:l+;e j3i,r-,,urr ;;i -a

" Mencegah mafsadah (kerusakan/kerugian) harus diutamakon
dari pada mengambil kemaslahatan. "

$tFG '"#3'ati+Jt + .3r;{i -,

"Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum
Allah."

."Jri-t$i --a

" Segala madhqrat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan. "

etsyi )+e:r-Y$i -j
" Se gal a madharat (b ahay a, kerugian) harus dihindar kan s e dapat
mungkin."

'#F\ )61 C'JztirSLqyidf! eU*'ii -:
"Hukum asal perbuatan hukum yang mendatangkan manJaat
adalah boleh dan hukum asal perbuatan hukum yang
mendatangkan mudharal adalah haram. "
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruhur melalui KPBU 6

r,1.i;,;at, €-t iiy1dttll Clt gi .
"Hukum asal perbuatan hukum yang mendatangkan manfaat
adalah diizinkan; dan ftukum asal perbuatan hukum yang
mendatangkan) mudharat adalah dilarang. "

Memperhatikan : i. Pendapat para ulama; antara lain:

a. Al-Syairazi, al-Muhadzdzab, juz I Kitab al-Ijarah h.394:

J!*ws pttll J!+r;l'"i'tS +qJ..littl.l & lsli 'rJ.iL'tj#-

,b*+yl'";a i#-Li +S9q:ri & #l !'i;':t+ r.tG .o6!i

P'tl,
"Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa/pengupahan) atas
manfaat yang dibolehkan... karena keperluan terhadap manfaat
sama dengan keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual
beli atas benda dibolehkan, maka seharusnya boleh pula akad
ijarah atas manfaat."

b. Ibnu Qudamah, al-Mughni,YilI 17:

.rEXi {)*'e!i1i . gutt 3*l (o+yt) *
"Ijarah adalah jual beli madaat; dan manfaat berkedudukan sama
dengan benda. "

Al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, IU332; al-Dimyathi, I'anah al-
Thalibin, III/108:

[f,:,4 t$* p6 ",F ds :"aelr tbttyt] t;"ll +u.jt LiS

qtlrli & )* t*<al4 u:;fi r;;s

"...kebutuhan orang mendorong adanya aknd ijarah (sewa

menyewa), sebab tidak setiap orqng memiliki kendaraan, tempat
tinggal dan pelayan (pekerja). Oleh karena itu, ijarah dibolehkan
sebagaimana dibolehkan.i uga menj ual benda. "

Ibnu Qudamah, al-Mughni,(Bairut: Dar al-Fikr, t.th), juz 5, h. 173:

,;* eb a"jJ;;-ix ::q!l.<*'b ;6-41 3;i 6j-tr ls
Apabila salah satu dari dua yang bermitra (syarik) membeli porsi
(bagian, hishshah) dari syarik lainnya, maka hukumnya boleh,
karena (sebenarnya) ia membeli porsi milik pihak lain.

e. Al-Syarbini dalam kitab Mughni al-Muhtaj,jilid III, h.202:

>t3 .aiitt i1r; (EE) w fn$ ..,!tu1 :;S t:;t:;Jt 3 t;uiS)
b O,ar< (',g+-. l1 JLA+.^ ei+Jl *-9) -,;1 el U Otaa L4

#l-*:".$ 4+il 3, |Albfut^ 3\'43;-a
" (Hal yang dijamin) yaitu piutang (disyaratkan harus berupa hak
yang telah terjadi) pada saat akad. Oleh karena rtu, fidak sah
menjamin piutang yang belum terjadi ... (Qaul qadim --Imam al-

d.
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SyaJi'i-- menyatakan sah penjaminan terhadap piutang yang akan
terjadi), seperti harga barang yang akan dijual (secara tangguh)
atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu karena hajat -
kebutuhan orang-- terkadang mendorong adanya penjaminan
tersebut. "

f. Ibn Rusyd dalam Al-Bayan wa al-Tahshil,Dar al-Gharb al-Islami,
Bairut, cet. II, jil. 8, h. 461-462.

Wi y* ,18'i'" "Gt Li ,,hl Jc &) € 9+61 &l aJG ,"u:c;'

'sti ,i; )q**",5 eqfu\ bi ,,Gr+ J;i !ri .;;ul /;4
elUL LfiaS ,*,q&_v LV e bt:dG .LH;piSUp *r; a

#'r-.;tA "eri. p o)o ,";6 4;ra ,a;r^ i.F

"*lS,o.,,V&b 3,1i ,fu bt{*.,'JS.;.S *S $tG 1&.i aJtg

tF g#;j$ k ,;'.,' b)S .$io; LYS 'oK 9 ",F O#.}i<i b

fu t3y ,*3i,v; Lk$ r.il:;,;41r ;s t UA t^ 6ri i1, ,9
:W 7;U,bi lttt3rr'^rY5 AK op;:t

.,5.t;all .rry .ll .r^--i ,r, .ra-*-o ,*bJt cf! J+.--:ltr,-,1t++Jl :;-ra^ll

,B d-*.11 . a \ t. A .ai-itjJl ar.ul ,OL+J ,.fjj. ,ge){*.,!l ,,UtJl ;ls
.462-461 e

Mas'alah: Ibn al-Qasim berpendapat tentang seseorang berkata
kepada orang lain, "Serahkan tanah kosongmu (halaman rumah)
ini kepadaku, nanti aku akan membangunnya dengan (biaya) l0
(sepuluh) dinar atau dengan biayayang dihutuhkan dengan syarat
aku menempatinya (baca: menyewanya) dengan biaya sewa l
(satu) dinar per tahun sampai apa yang aku habisknn unluk
pembangunan atau perbaikannya terlunasi. (Ibn al-Qasim)
berpendapat, .iika dia menjelaskan jumlah (uang) yong
di gunakanny a unt uk m e m b an gun dan m e nj e I a s kan j uml ah i mb al an
sewa yang harus dibayarnya maka hal itu boleh. Jika dia tidak
menjelaskannya makn tidak ada kebaikan dalam hal itu (baca:
tidak boleh).
(Mengomentari pendapal lbn al-Qasim di atas), Ibn Rusyd
mengatakan,

Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakannya, korena:

- jika dia menjelaskan jumlah (uang) yang digunakannya untuk
membangunnya, tetapi tidak menjelaskan jumlah imbalan
sew(r yang harus dibayarnya per tahun maka itu adalah
penyewoan lahan yang jumlah imbalan sewanya (kira') tidak
diketahui (majhul).

- jika dia menjelaskan jumlah imbalan sewa yang
dibayarnya per tahun, tetapi tidak menjelaskan jumlah
yang digunakannya untuk membangunnya, maka itu

harus
(uang)
adalah

I

-r+"
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3.

penyewaan lahan yang jumlah imbalan sewanya (kira')
diketahui pasti (ma'lum), tetapi jangka u,aktu sewa majhul.

' jika dia menjelaskan dua hal tersebut maka jumlah imbalan
sewa ma'lum hingga batas wahu sewa yang juga ma'lum
sehingga boleh.

Peraturan Perundang-undangan :

a. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama

Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur.

b. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
Bappenas Nomor 2 Tahun 2A20 rcfiang Perubahan atas Peraturan

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan

Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 4 Tahun 2015

Tentang Tata Cara Pelaksanaan Kerja Sama Pemerintah Dengan

Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur.

c. Peraturan Menteri Keuangan No. 260/PMK.08/2016 tentang Tata

CaraPembayaran Ketersediaan Layanan pada Proyek KPBU
(tambahan dari Kemenkeu).

d. Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa

Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang Tata Cara Pelaksanaan

Pengadaan Badan Usaha Pelaksana Penyediaan Infrastruktur
melalui Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha atas Prakarsa

Menteri/Kepala Lemba galKepala Daerah.

e. Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa

Pemerintah No.l9 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pelaksanaan

Pengadaan Badan Usaha Kerjasama Pemerintah dengan Badan

Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur.

Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 85/DSN-MUIlXlll2}l2 tentang Janji
(Wa'A dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis Syariah;

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: 114/DSN-MUUIX/2017 tentang Akad
Syirkah;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 06/DSN-MUUIY|2000 tentang Jual

Beli Istishna';

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 112IDSN-MUI1IW2017 tentang Akad
Ijarah;

e. Fatwa DSN-MUI Nomor: 101/DSN-MUIIX/2016 tentang Akad
al - Ij ar ah al - Maus hufah fi al - Dz i mmah ;

f. Fatwa DSN-MUI Nomor: 1I/DSN-MUL|IY12000 tentang

Kafalah.

g. Fatwa DSN-MUI Nomor: 135/DSN-MULN|2020 tentang Saham.

Surat permohonan fatwa KPBU dari Direktorat Jenderal Pembiayaan

Infrastruktur PUPR Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat No. KLI 0210-DPl237 tanggal29 September 2022

4.
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5.

7.

Hasil Focus Group Discussion yang diselenggarakan antara Tim

DSN-MUI dengan Tim Kementerian PUPR dan Tim Pemrakarsa

(PT. Brantas Abiprayal pada tanggal 6-7 Oktober 2022;

Focus Group Discussion yang diselenggarakan oleh Bappenas terkait

ketentuan KPBU dan Implementasinya, yang dihadiri oleh BPH DSN-

MUI, KNEKS, PT. PII, pada tanggal 19 April 2023;

Surat Permohonan Partisipasi PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

dalam Pembahasan Fatwa terkait Pembiayaan KPBU Syariah No. S-

188/SMVDPU0323 tanggal 2l }/rarct 2023 dan Diskusi dengan

DSN-MUI pada tanggal 3 Mei 2023;

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Jumat tanggal

7 Dzulqa'dah1444Hl26 Mei 2023 M.

MEMUTUSKAITT:

FATWA PEI{ERAPAI\I PRINSIP SYARIAII DALAM KEGIATAI\I
PEI\TYEDIAAI\I INFRASTRTJKTT]R MELALTII SKEMA
KERJASAMA PEMERINTAH DA}T BADAI\i USAHA (KPBTD

BERDASARKAII KETERSEDIAAN LAYANAI{ (AVAIIABILITY
PAYMENN

Ketenfuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha yang selanjutnya

disebut sebagai KPBU, adalatr kerja sama antara Pemerintah dan

Badan Usaha dalam Penyediaan lnfrastnrktur untuk kemaslatratan

umum dengan mengacu kepada spesifikasi yang telatr ditetapkan

sebelumnya oleh Penanggung Jawab Proyek Kerjasama, yang

sebagian atau seluruhnya menggunakan sumber daya Badan Usaha

dengan memperhatikan pembagian risiko antara para pihak.

Penyediaan Infrastruktur adalah kegiatan yang meliputi pekerjaan

konstnrksi untuk mendesain, membangun ataa meningkatkan

kemarnpuan" pengelolaan, dan/atau pemeliharaan infrastnrktur

dalam rangka kemanfaatan infrastruktur.

Infrastruktur adalah fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras,

dan lunak yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada

masyarakat dan mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan

ekonomi dan sosial masyarakat dapatberjalan dengan baik.

Penanggung Jawab Proyek Kerjasamar ymg selanjuftrya

disingkat PJPK, adalah MenteriA(epala Lembaga/Kepala Daerah,

atau Badan Usaha MilikNegaralBadan Usatra Milik Daerah sebagai

Menetapkan

Pertama

1.

2.

aJ.

4.
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5.

penyedia atau penyelenggara infrastruktur berdasarkan peraturan

perundang-undangan.

Pelaksanaan KPBU dalam Penyediaan Infrastruktur, yang

selanjutnya disebut Pelaksanaan KPBU-PI, adalah kegiatan

dengan cara membangun, memperluas, dxr/atau meningkatkan

aspek teknik maupun aspek kelembagaan, manajemen, keuangan,

peran serta masyarakat, dan hukum dalam kesatuan yang utuh untuk

melaksanakan Penyediaan Infrastruktur kepada masyarakat menuj u

keadaan yang lebih baik.

Badan Usaha Pelaksana KPBU, yang selanjutnya disebut dengan

Badan Usaha Pelaksana (BUP), adalah Perseroan Terbatas yang

didirikan badan usaha pemenang lelang atau yang telah ditunjuk
secara langsung.

Layanan Infrastruktur, yang selanjutnya disebut Layanan, adalah

layanan publik yang disediakan oleh Badan Usaha Pelaksana kepada

masyarakat selaku pengguna selama berlangsungnya masa

pengoperasian Infrastruktur oleh BUP berdasarkan Perjanjian

KPBU.

Barang Milik Negara, yang selanjutnya disingkat BMN, adalah

aset atau barang-barang yang dimiliki oleh pemerintah atau entitas

pemerintah dan digunakan untuk keperluan publik.

Barang Milik Daerah, yang selanjutnya disingkat BMD, adalah

aset atau barang-barang yang dimiliki pemerintah daerah guna

menunj ang operasi onal j alannya pemerintahan daerah.

Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur, yang selanjutnya

disingkat KSPI, adalah Pemanfaatan BMN melalui kerja sama

wttara Pemerintah dan Badan Usaha untuk Penyediaan Infrastruktur

sesuai dengan ketenfuan peraturan perundang-undangan.

Penj aminan Infrastruktur adalah penj aminan/pemberian j aminan

atas kewajiban finansial PJPK yang dilaksanakan berdasarkan

perj anj ian penj aminan berdasarkan pri nsip syari ah.

Pembayaran Ketersediaan Layanan (AvailabiliQ Payment)

adalah pembayaran imbalan secara berkala oleh MenteriA(epala

Lembaga/Kepala Daerah (PJPK) kepada BUP atas tersedianya

layanan Infrastrukur yang sesuai dengan kualitas dan/atau kriteria
sebagaimana ditentukan dalam Perj anj ian KPBU.

Akad I'arah adalahpemberian izin(Ibahah) dari PJPK kepada BUP

untuk memanfaatkan darlatau mengambil manfaat barang milik
P JPK se I ama peny e I en g g ar aan L ay anan In frastruktur.

Janji (wa'd) adalah janji dari BUP kepada PJPK untuk

memanfaatkan Barang Milik Negara/Daerah, dan

mengembalikannya kepada PJPK pada waktu yang disepakati, dan

6.

7.

9.

10.

11.

t2.

13.

14.
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15.

r6.

t7.

18.

19.

24.

25.

20.

janji untuk menghibahkan barang milik BUP kepada PJPK pada

waktu yang disepakati.

Akad syirkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih

untuk melakukan usaha tertentu di mana setiap pihak memberikan

kontribusi dana/modal usaha (ra's al-maf, keuntungan dibagi sesuai

nisbah yang disepakati atau secara proporsional, dan kerugian

ditanggung oleh para pihak secara proporsional.

Akad Syirkah Musahamah (Syirkah al-Musahamah Dzat al-

Mas'uliyyah al-Mahaddadah) adalah Akad Syirkah yang

kepemilikan porsi (hishshah) modal para mitra atau pemodal

berdasarkan Modal Disetor yang dibuktikan dengan Saham.

Syarikah Musshamah adalah Perusahaan yang pendiriannya

menggunakan Akad Syirkah Musahamah.

Akad Musyarakah Mutanaqishah (MMQ) adalah akad syirkah
yang kepemilikan porsi ra's al-mal salah satu syarik berkurang

karena pembelian secara bertahap oleh syarik lainnya.

Akad Musyarakah Muntahiyah bi ul-Tumlik (MMBT) adalah

Akad Syirkah yang kemudian salah satu Syarik mengalihkan

Hishshah-nya kepada Syarik yang lain secara sekaligus sesuai janji
(wa'd),dengan menggunakan akad bai' atauhibah, sehingga seluruh

modal usaha syirkah menjadi milik Syarikyang lain tersebut.

Bai' al-istishna' adalah jual beli barang yang akan dibuat

berdasarkan kriteria yang disepakati dan pembayaran harga

dilakukan sesuai dengan kesepakatan.

Akad ljarah adalah akad pemindahan hak guna/manfaat atas suatu

barang atau jasa/pekerjaan dalam waktu tertentu dengan pembayaran

sew al uj r ah sesuai kesepakatan.

Ijarah Muntahiyah Bi al-Tamlik (IN{BT) adalah akad ijarah atas

manfaat barang yang disertai dengan janji pemindahan hak milik
atas barang sewa kepada penyewa, setelah selesai atau diakhirinya

akad ijarah.

ljarah Maushufah Ji al-Dzimmah (IN4FZ) adalah akad ijarah atas

barang {manfaat al-'ain) danlatau jasa ('ama[) yang pada saat akad

disepakati kriterianya untuk diwujudkan pada waktu yang

disepakati.

Barang Sewa (Ililahatl al-Manfa'ah) adalah barang sewa./barang

yang dijadikan media untuk mewujudkan manfaat yang meliputi jasa

rehabilitasi, desain, konstruksi, operasi, pemeliharaan dan

pengalihan layanan Infrastruktur.

Akad Kafalah adalah akad penjaminan dari penanggung (kafrf)

kepada pihak ketiga (maffil lahu) yang berupa kesanggupan untuk

memenuhi kewajiban pihak kedua (moffil 'anhu/ashi[).

21.

22.

23.
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26.

27.

Akad Kafalah bi al-Ujrah adalah akad kafalah dengar ujrah
(imbalan).

Riba adalah tambahan atas pokok piutang berdasarkan kesepakatan

dan/atau kebiasan, dan pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak

memenuhi ketentuan yad bi yad (tunal) dan mitsl bi mitsl (sxna
kuantitas dan/ atau kualitasnya).

28. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai

kualitas atau kuantitas objek akad maupun mengenai

penyerahannya.

Maysir adalah ketidakjelasan dan perhitungan yang tidak cermat,

spekulasi, dan untung-untungan dalam akad.

Tadlis adalah menyembunyikan kecacatan objek akad yang

dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah objek

akad tersebut tidak cacat.

Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain.

Zhulm (penganiayaan) adalah sesuatu yang mengandung unsur

ketidakadilan, ketidakseimbangan, dan merugikan pihak lain.

Risywah adalah pemberian yang diberikan oleh pihak kepada pihak

lain agar mendapatkanizin untuk melakukan perbuatan yang bathil.

Obyek Haram adalah barang dan/atau manfaat yang tidak sah untuk

dijadikan objek akad.

Hak Regres adalah hak tagih penjamin kepada PJPK atas apa yang

telah dibayarkan kepada Penerima Jaminan.

Ketentuan Hukum

KPBU boleh dilaksanakan dengan syarat dan ketentuan sesuai prinsip

syariah sebagaimana ditentukan dalam fatwa ini.

Ketentuan Umum Pelaksanaan Skema KPBU Syariah

KPBU dapat dijalankan atas prakarsa Pemerintah (solicited) atau

prakarsa Badan Usaha (uns o I i c i te d);

Kegiatan KPBU sebagaimana angka 1 dilakukan melalui tahap

perencanaan, penyiapan, transaksi, dan pelaksanaan perjanjian

KPBT].

Kegiatan KPBU tidak boleh menyalahi ketentuan syariah; harus

terhindar dari riba, gharar, maysir, tadlis, zhulm, risywah, dharar,

objek haram dan perbuatan terlarang lainnya;

Dalam dokumen kegiatan KPBU harus ditegaskan bahwa KPBU
dijalankan berdasarkan prinsip syariah, yang memuat sekurang-

kurangnya mengenai:

a. manfaat yang dapat diterima oleh pengguna;

29.

30.

31.

32.

JJ.

34.

35.

Kedua

Ketiga

1.

2.

J.

4.
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b. jumlah imbalan atas manfaat yang diterima;

c. pihak yang bertanggung jawab untuk membayar imbalan;

d. alokasi risiko antara PJPK dan BUP;

e. struktur transaksi/akad yang dijalankan; dan

f. komitmen pemenuhan ketentuan prinsip syariah.

5. Dalam hal terdapat kerjasama dalam bentuk KSPI, kesepakatan

antara PJPK dengan BUP dapat dimuat atau menjadi bagian dari

Perjanjian KPBU;

6. Pemanfaatan BMN/BMD dalam bentuk KSPI dapat meliputi

sebagian/seluruh lingkup KPBU; yaitu merancang, membangun,

membiayai, mengoperasikan, dan memelihara, sebagaimana yang

diatur dalam perjanjian KPBU;

7. BUP berhak memperoleh imbalan dari PJPK atas dasar ketersediaan

layanan sesuai dengan kualitas dan/atau kriteria sebagaimana

ditentukan dalam perjanjian KPBU;

8. Pembayaran imbalan oleh PJPK kepada BUP dilakukan sesuai

dengan Perj anj ian KPBU.

Keempat : Ketentuan tentang Subjek Hukum dan Akad

1. Subjek hukum dalam KPBU adalah PJPK, BUP, investor, dan/atau

Lembaga Keuangan Syariah, serta Penjamin (kafit) jika diperlukan
penjaminan;

2. Pendirian BUP menggunakan Akad Syirkah Musahamah;

3. Dalam dokumen KPBU sekurang-kurangnya berisi tentang:

a. saling berjanji (mmua'dah) antara BUP dan PJPK untuk

melaksanakan Layanan Infrastruktur KPBU;
b. jar4i(wa'd) dariBUP kepada PJPK untuk menghibahkan barang

sewa (mahall al-manfa'ah) dalalr' akad IMBT;
c. janji (wa'd) dari BUP kepada PJPK untuk mengembalikan

barang milik PJPK yang dipinjampakaikan;

4. PJPK dan BUP melakukan Akad I'arah terkait penggunaan barang

milik PJPK;

5. BUP dan PJPK melakukan akad IMBT atas Layanan Infrastruktur;

6. Atas ketersediaan layanan infrastruktur sebagaimana poin 5, maka

BUP berhak untuk mendapatkan ujrah/pembayaran dari PJPK.

7. Dalam hal PJPK dan BUP melakukan akad IMBT dan mahall al-
manfa'ah pada akad IMBT belum wujud dan akan diwujudkan pada

waktu dan kriteria yang disepakati, BUP dan PJPK melakukan akad

IMBT dengan skema IMFZ;

8. Penjamin melakukan akad kafalah bi al-ujrah denganBUP dan PJPK

terkait pemenuhan kewajiban PJPK;
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Kelima

Keenam

9. Dalam hal Penjamin telah melaksanakan kewajibannya kepada

Penerima Jaminan (BUP) berdasarkan Perjanjian Penjaminan, maka

Penjamin berhak untuk menagih PJPK atas apa yang telah dibayarkan

kepada BUP (Hak Regres);

10. Akad antara BUP dengan Investor dan/atau Lembaga Keuangan

Syariah adalah MMBT, MMQ, Bai' al-istishna',IMBT, atau akad

lainnya yang sesuai dengan syariah.

11. Dalam hal Layanan Infrastruktur KPBU akan diakhiri, BUP wajib
melaksanakan janji sebagaimana ketentuan dalam angka 3.

Ketentuan Khusus

Dalam hal KPBU Syariah dilaksanakan dalam bentuk lain yang belum

diatur dalam fatwa ini, maka pelaksanaannya wajib dimintakan

opini/pernyataan kesesuaian syariah dari DSN-MUI.

Ketentuan Penutup

l. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Maielis Ulama Indonesia

(BASYARNAS-MUI) ata:u Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan

sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat

kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :7 Dzulqa'dah 7444H
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